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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 
1.1.     Latar Belakang 

 

Proses dimana tanah digemburkan dan berpori dengan menggunakan bajak 

ataupun garu yang ditarik dengan berbagai macam sumber tenaga, yaitu tenaga 

manusia, tenaga hewan ataupun mesin pertanian (traktor) merupakan pengertian 

dari pengolahan tanah (soil tillage). Pengolahan tanah secara tradisional yaitu 

masih dilakukan dengan menggunakan hewan ternak untuk membantu menarik 

bajak, sedangkan pengolahan tanah secara modern menggunakan traktor sebagai 

penarik bajak. Pengolahan tanah bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi fisik 

dan biologis tanah yang lebih baik dengan kedalaman tertentu agar sesuai dengan 

pertumbuhan perakaran tanaman yang dilakukan pada lahan pertanian (Artawan et 

al., 2019). 

Fungsi dari pengolahan tanah adalah untuk menggemburkan dan 

menghilangkan gulma yang terdapat pada tanah yang akan diolah, untuk 

mempermudah petani dalam melakukan pengolahan tanah dibantu oleh traktor 

yang dapat dikombinasikan dengan berbagai alat pengolahan tanah. Pengolahan 

tanah terdiri dari pengolahan tanah pertama (primary tillage) yang merupakan 

tahapan pengolahan tanah dalam mempersiapkan pertanaman dan membersihkan 

tumbuhan pengganggu atau gulma, pengolahan tanah pertama dilakukan dengan 

cara tanah dipotong, membalik dan membenamkan sisa tanaman maupun gulma. 

Pengolahan tanah kedua (secondary tillage) merupakan pengolahan tanah yang 

bertujuan untuk menghancurkan bongkahan tanah yang berukuran besar dari hasil 

pengolahan tanah pertama sehingga menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus 

yang dapat mempercepat proses pembusukan (Mandang dan Nishimura, 1991). 

Bajak singkal merupakan bajak yang digunakan untuk memotong dan 

membalikan agar tanah olah menjadi gembur, Pengolahan tanah yang dilakukan 

dengan menggunakan bajak singkal dapat memperoleh bongkahan tanah yang 

masih cukup besar dan padat, biasanya masih dilakukan tahap untuk memperoleh 

hasil   yang   lebih   halus.   Bajak   singkal   yang   merupakan   salah   satu   alat
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pengolah tanah dianggap sebagai peralatan mekanis yang dirancang untuk 

menciptakan sistem mekanis yang dapat mengontrol pemakaian gaya, sehingga 

menyebabkan perubahan dalam tanah seperti penggemburan, pembalikan, 

pemotongan serta penggerakan pada tanah (Latiefuddin dan Lutfi, 2013). 

Kelengketan  tanah  dapat  terjadi  karena  adanya  gaya  adhesi  yang  kuat 

antara tanah dengan material bajak singkal yang ditentukan oleh beberapa faktor 

yaitu : kadar air, kecepatan maju traktor, dan tekstur tanah. Tanah yang lengket 

pada bajak singkal selama proses pengolahan tanah merupakan salah satu faktor 

yang dapat  mempengaruhi tahanan tanah. Kelengketan tanah akan terjadi apabila 

gaya gesekan antara tanah dan alat (gaya adhesi) lebih besar daripada gaya kohesi 

pada tanah (Andhini, 2003). 

Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah kemasaman tanah, 

bahan organik yang rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P 

yang sangat rendah. Tanah ultisol memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dijadikan lahan pertanian kering (Puja, 2016). 

Penggunaan  lahan yang kering  untuk  usaha  tani tanaman  pangan  baik 

didataran rendah maupun dataran tinggi saat ini seluas 12,9 juta ha, apabila 

dibandingkan dengan potensinya maka masih terbuka suatu peluang untuk 

pengembangan tanaman pangan (Handayani dan Karnilawati, 2018). 

Kadar air yang terkandung dalam tanah, selain untuk mempengaruhi gaya 

tarik  antara  partikel  tanah  juga  dapat  mempengaruhi  gaya  tarik  ant ara  tanah 

dengan bahan alat pada waktu pengolahan tanah. Air yang terdapat pada tanah 

berupa lapisan air yang mengikat partikel-partikel tanah. Kadar air tanah 

merupakan salah satu karakteristik tanah  yang perannya cukup penting dalam 

bidang pertanian. Secara umum apabila kandungan air semakin tinggi maka 

tekanan tarik yang terjadi semakin rendah. Kadar air juga sangat berperan penting 

dalam produktivitas tanaman (Prabandaru dan Datu, 2019). 

Seng (Zn) merupakan salah satu dari beberapa logam non ferrous yang 

dapat dipadukan dengan tembaga. Seng (Zn) banyak digunakan untuk coating 

anoda, memproteksi baja dari korosi, dan digunakan juga untuk  pengecoran. Seng 

(Zn) merupakan logam keempat paling banyak digunakan di dunia industri setelah
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baja, aluminium dan tembaga, dan untuk material yang bersifat kimiawi. Seng 

(Zn) memiliki banyak efek pada paduan yaitu dapat meningkatkan fluiditas akan 

tetapi dapat mendorong terjadinya mikroporositas selama dilakukan pengecoran 

(Hutahaean, 2015). 

 
 

 
1.2.      Tujuan 

 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelengketan tanah 

permukaan bajak singkal yang dilapisi seng pada berbagai kadar air tanah ultisol.
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